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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan benih secara hayati terhadap 
pertumbuhan, hasil padi, mutu benih, dan pengendalian penyakit hawar daun bakteri. Penelitian ini dilakukan 
di rumah kaca Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetika Pertanian Bogor dan 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB. Penelitian 
dilaksanakan dari bulan Agustus 2009 sampai dengan Februari 2010. Sebanyak dua belas perlakuan benih 
diuji dalam percobaan ini. Percobaan dilaksanakan dalam Rancangan Acak Kelompok nonfaktorial diulang 
tiga kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan benih dengan agens hayati dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman berdasarkan peubah yang diamati seperti tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah 
akar, dan bobot kering akar. Semua perlakuan benih tidak berpengaruh nyata terhadap mutu fisiologis benih  
yang dihasilkan. Pada komponen hasil panen benih, perlakuan perendaman benih dalam B. subtilis  11/C dan 
matriconditioning + P. diminuta A54 menghasilkan jumlah gabah bernas/malai tertinggi yaitu 124.45 dan 
122.68 butir/malai dan perlakuan matriconditioning + P. aeruginosa A54 menghasilkan persentase gabah 
bernas/malai tertinggi (80.27%/malai). Perlakuan matriconditioning + P. aeruginosa A54, matriconditioning 
+ B. subtilis 5/B, dan perendaman dalam B. subtilis 11/C menghasilkan persentase gabah bernas/rumpun 
tertinggi masing-masing 81.01; 80.83 dan 80.59%. Perlakuan matriconditioning + P. diminuta A6 dan 
matriconditioning + B. subtilis 11/C dapat menurunkan serangan HDB yang lebih rendah dari perlakuan 
lainnya dengan persentase luas infeksi pada daun 15.94 dan 19.55%/rumpun.  
 
Kata kunci: matriconditioning, rizobakteri, viabilitas, vigor, Xanthomonas oryzae pv.oryzae, 

  

 

PENDAHULUAN 

 
 Perlakuan benih pra-tanam seperti matriconditioning dan osmoconditioning telah dilaporkan mampu 
mempercepat munculnya kecambah di lapangan, meningkatkan persentase perkecambahan dan laju 
pertumbuhan bibit tanaman. Khan (1992) menyatakan bahwa invigorasi dapat memperbaiki kemampuan 
fisiologis dan biokimia benih melalui perbaikan metabolisme untuk berkecambah. Selain itu, menurut Ilyas 
(2006b), matriconditioning dapat diintegrasikan dengan hormon untuk perbaikan perkecambahan, atau 
dengan pestisida, biopestisida, dan agens hayati untuk mengendalikan penyakit benih dan bibit serta 
perbaikan pertumbuhan tanaman dan  hasil sayuran. 
  Perlakuan benih dengan agens hayati mampu meningkatkan bobot basah dan bobot kering biomassa 
cabai (Estrada et al., 2004), meningkatkan produksi gandum (Khalid et al., 2004), meningkatkan bobot 
batang dan akar tanaman jagung (Thuar et al., 2004), meningkatkan pertumbuhan bibit, tinggi tanaman, dan 
luas daun pear millet (Niranjan et al., 2004). Pada tanaman padi, Ashrafuzzaman et al. (2009) 
mengungkapkan  bahwa benih padi  yang diperlakukan dengan rizobakteria  dapat meningkatkan tinggi bibit, 
bobot kering bibit, panjang akar, dan bobot kering akar.  Perlakuan benih dengan agens hayati pada tanaman 
padi juga mampu menekan patogen Xanthomonas oryzae pv.oryzae (Xoo) yang menyebabkan penyakit 
hawar daun bakteri (HDB) (Vidhyasekaran et al., 2001; Nandakumar et al., 2001). 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan benih menggunakan 
agens hayati dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen padi, mutu fisiologis dan mutu patologis 
benih padi yang dihasilkan serta tingkat serangan HDB di rumah kaca. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 
Percobaan ini dilaksanakan di Rumah Kaca Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetik Pertanian Bogor dan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih IPB. Percobaan dilaksanakan dari 
bulan Agustus 2009 sampai dengan bulan Februari 2010.  

Perlakuan benih yang diuji terdiri atas: (1) Benih padi yang tidak diinokulasi Xoo (kontrol negatif) dan 
tanpa perlakuan benih; (2) Benih terinfeksi Xoo hasil inokulasi buatan (kontrol positif) tanpa perlakuan 
benih; (3) Benih terinfeksi Xoo direndam dalam bakterisida berbahan aktif streptomisin sulfat  0.2% selama 
30 jam; (4) Benih terinfeksi Xoo direndam suspensi isolat P. diminuta A6; (5) Benih terinfeksi Xoo 
direndam suspensi isolat P. aeruginosa A54; (6) Benih terinfeksi Xoo direndam suspensi B. subtilis 5/B; (7) 
Benih terinfeksi direndam suspensi isolat B. subtilis 11/C, (8) Benih terinfeksi diberi matriconditioning + 
bakterisida 0.2%; (9) Benih terinfeksi diberi matriconditioning + P. diminuta isolat A6; (10) Benih terinfeksi 
diberi matriconditioning + isolat P. aeruginosa A54;(11) Benih terinfeksi diberi matriconditioning + isolat 
B. subtilis 5/B, dan (12) Benih terinfeksi diberi matriconditioning + isolat B. subtilis 11/C.  

Benih padi yang telah diberi perlakuan benih, ditanam dalam ember plastik berisi tanah sebanyak 8 
kg/ember. Tanah yang digunakan telah disterilisasi dengan pemanasan pada suhu 120 0C dan tekanan 1.2 
kg/s selama 3 jam menggunakan otoklaf. Percobaan dilaksanakan dalam Rancangan Acak Kelompok 
nonfaktorial diulang tiga kali dengan total satuan percoban 36 satuan.  

Peubah pertumbuhan tanaman  yang diamati meliputi tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah dan 
kering akar. Mutu fisiologis yang meliputi daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan indeks vigor (ISTA 
2007). Pengamatan serangan penyakit dilakukan dengan cara menghitung persentase luas daun yang 
terinfeks Xoo dan skoring (IRRI 1996). Perhitungan Intensitas penyakit (IP) ditentukan dengan rumus, IP= 
[Σ (ni x si)/NxS) ]x100%, ni: jumlah bibit dengan skor gejala I, si:skor gejala i, N: jumlah total, S:skor gejala 
tertinggi.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tinggi Tanaman Panjang Akar, Bobot Basah Akar, dan Bobot Kering Akar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan benih mampu meningkatkan tinggi tanaman 
dibandingkan dengan tanaman kontrol dan yang mendapat perlakuan bakterisida (Tabel 1).  
 
     Tabel 1. Pengaruh perlakuan benih terhadap  panjang akar, bobot basah akar, dan bobot kering akar 

tanaman padi  
 

Perlakuan benih 
Tinggi Tanaman 
8 MST (cm) 

Panjang Akar 
(cm) 

Bobot Basah 
Akar (g) 

Bobot Kering 
Akar (g) 

Tanpa inokulasi Xoo, tanpa perlakuan  91.20 de   38.39 b   67.21 ab 22.14  abc 
Diinokulasi  Xoo, tanpa perlakuan  91.53 de   38.90 b   51.20 b 16.13  cd 
Perendaman dalam bakterisida 90.85 e   37.54 b   60.25 b 18.91  bcd 
Perendaman dalam  P. diminuta A6 99.26 a   43.63 a   73.06 ab 21.51  abcd 
Perendaman dalam P. aeruginosa A54 93.70 cde   38.39 b   69.01 ab 24.30  ab 
Perendaman dalam  B. subtilis 5/B 93.96 cd   39.33 ab   67.53 ab 21.46  abcd 
Perendaman dalam B. subtilis 11/C 92.76 cde   41.07 ab   69.78 ab 22.99  abc 
Matriconditioning  + bakterisida 92.86 cde   37.03 b   62.35 b 14.46  d 
Matriconditioning  + P. diminuta A6 97.26 ab   41.26 ab   57.55 b 19.06  bcd 
Matriconditioning + P. aeruginosa A54 94.80 bc   40.70 ab   67.97 ab 21.57  abcd 
Matriconditioning  + B. subtilis 5/B 92.06 cde   38.33 b   88.98 a 19.64  bcd 
Matriconditioning  + B. subtilis 11/C 93.03 cde   37.80 b   77.50 ab 28.62  a 

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNT pada α = 5%. 
 
Tanaman tertinggi didapat pada perlakuan benih yang direndam dengan suspensi isolat P. diminuta 

A6 yaitu 99.26 cm dan matriconditioning + P. diminuta A6 yaitu 97.26 cm. Perlakuan benih mampu 
meningkatkan panjang akar tanaman. Akar terpanjang didapat pada perlakuan dengan perendaman benih 
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dalam suspensi P. diminuta A6 yaitu 43.63 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan perendaman 
benih dalam  B. subtilis 5/B dan B. subtilis 11/C, serta perlakuan matriconditioning + P. diminuta A6 dan 
matriconditioning + P. aeruginosa A54. Bobot akar basah tertinggi didapat pada perlakuan 
matriconditioning + B. subtilis 5/B (88.98 g) dan bobot basah akar terendah didapat pada perlakuan kontrol 
positif (51.20 g). Bobot akar kering tertinggi didapat pada perlakuan matriconditioning + B. subtilis 11/C 
(28.62 g) dan bobot akar basah terendah didapat pada perlakuan matriconditioning + bakterisida yaitu 14.46 
gram. 
 
Jumlah gabah bernas,  total gabah, dan  persentase gabah bernas per malai 

Jumlah gabah bernas tertinggi didapat pada perlakuan perendaman benih  dalam  B. subtilis 11/C dan 
matriconditioning + P. aeruginosa A54 yaitu masing-masing 124.45 dan 122.68 butir per malai berbeda 
nyata jika dibandingkan dengan kontrol positif (benih yang diinokulasikan Xoo dan tanpa perlakuan benih 
(Tabel 2). 
 
     Tabel 2. Pengaruh perlakuan benih terhadap jumlah gabah bernas,  total gabah, dan persentase gabah 

bernas per malai padi di rumah kaca 

Perlakuan Benih 
Peubah 

Bernas Total Gabah Bernas  
(%) 

Tanpa inokulasi Xoo, tanpa perlakuan benih 119.22  ab 155.65  abc 75.50  abcd 
Diinokulasi  Xoo, tanpa perlakuan benih 110.04  bc 150.38  bcd 72.07  d 
Perendaman dalam bakterisida 114.29  ab 156.93  ab 72.74  cd 
Perendaman dalam  P. diminuta A6 110.74  bc 163.95  a 65.76  e 
Perendaman dalam P. aeruginosa A54 115.17  ab 146.21  bcd 77.38  abcd 
Perendaman dalam  B. subtilis 5/B 109.47  bc 144.73  cd 74.52  bcd 
Perendaman dalam B. subtilis 11/C 124.45  a 154.05  abcd 79.79  ab 
Matriconditioning  + bakterisida 116.61  ab 143.42  d 77.91  abc 
Matriconditioning  + P. diminuta A6 103.66  c 154.94  abc 64.76  e 
Matriconditioning  + P. aeruginosa  A54 122.68  a 151.91  bcd 80.27  a 
Matriconditioning  + B. subtilis 5/B 118.24  ab 146.49  bcd 79.45  ab 
Matriconditioning  + B. subtilis 11/C 115.63  ab 147.61  bcd 77.33  abcd 

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNT pada α = 5%. 
 
Jumlah gabah per malai tertinggi dihasilkan perlakuan perendaman benih dalam P. diminuta A6 

(163.95 butir/malai), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan perendaman dalam bakterisida (156.93 
butir/malai). Jumlah  gabah per malai terendah dihasilkan perlakuan matriconditioning + bakterisida (143.42 
butir/ malai). Persentase gabah bernas per malai tertinggi dihasilkan pada perlakuan matriconditioning + P. 

aeruginosa A54 (80.27%) berbeda nyata dengan perlakuan kontrol positif dan kontrol negatif serta perlakuan 
perendaman benih dengan bakterisida  
 
Persentase gabah bernas, dan persentase gabah hampa per rumpun  

 Persentase gabah bernas per rumpun tertinggi didapat pada perlakuan matriconditioning + P. 

aeurignosa A54 (81.01%), matriconditiong + B. subtilis 5/B (80.83%), perendaman dalam B. subtilis 11/C 
(80.59%), dan perendaman dalam P. aeruginosa A54 (79.56%), keempat perlakuan tersebut tidak berbeda 
nyata (Tabel 3). Persentase gabah bernas terendah didapat pada perlakuan matriconditioning + P. diminuta 
A6 (67.05%). Sebaliknya persentase gabah hampa terendah didapat pada perlakuan perendaman dalam B. 

subtilis 11/C (19.14%), matriconditiong + B. subtilis 5/B (19.17%), perendaman dalam isolat A54 (20.43%), 
matriconditioning + P. aeruginosa A54 (18.99%), dan  matriconditioning + bakterisida (20.79%). Persentase 
gabah hampa tertinggi didapat pada perlakuan matriconditioning + P. diminuta A6 (32.95%). 
 
Mutu Fisiologis Benih Padi yang Dihasilkan dan Serangan Penyakit 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan benih tidak mampu meningkatkan mutu fisiologis 
benih. Mutu fisiologis pada semua perlakuan memiliki mutu yang tinggi dilihat dari semua peubah yang 
diamati (Tabel 4). Mutu fisiologis yang dihasilkan sangat tinggi, hal ini ditunjukkan rata-rata daya 
berkecambah berkisar antara  94.67- 99.33% sedangkan persyaratan daya berkecambah benih padi yang 
dapat diedarkan di Indonesia minimal 80%. 
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     Tabel 3. Pengaruh perlakuan benih terhadap persentase gabah isi dan hampa per rumpun padi  
Perlakuan Benih Gabah Bernas 

(%) 
Gabah Hampa   

(%) 
Tanpa inokulasi Xoo, tanpa perlakuan benih 76.60  abc 23.39  dce 
Diinokulasi  Xoo, tanpa perlakuan benih 73.50  bc 26.49 cd 
Perendaman dalam bakterisida 72.49  cd 27.51  bc 
Perendaman dalam  P. diminuta A6 67.53  de 32.46  ab 
Perendaman dalam P. aeruginosa A54 79.56  a 20.43  e 
Perendaman dalam  B. subtilis 5/B 75.72  abc 24.28  cde 
Perendaman dalam B. subtilis 11/C 80.59  a 19.14  e 
Matriconditioning  + bakterisida 79. 21 a 20.79  e 
Matriconditioning  + P. diminuta A6 67.05  e 32.95  a 
Matriconditioning  + P. aeruginosa  A54 81.01  a 18.99  e 
Matriconditioning  + B. subtilis 5/B 80.83  a 19.17  e 
Matriconditioning  + B. subtilis 11/C 78.31  ab 21.69  de 

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNT pada α = 5%. 
 

 Tabel 4 juga menunjukkkan bahwa pada peubah serangan HDB, berdasarkan luas daun terinfeksi, 
serangan terendah  didapat pada perlakuan benih yang direndam dengan agens hayati isolat P. diminuta A6 
(15.45%) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan benih matriconditioning + P. diminuta A6 (15.94%) dan 
kontrol negatif (16.13%). Serangan tertinggi didapat pada perlakuan kontrol positif (29.93%), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan perendaman benih dalam B. subtilis 5/B dan 11/C, matriconditioning + 
bakterisida, matricon-ditioning + P. aeruginosa A54, dan matriconditioning + B. subtilis 5/B. Berdasarkan 
peubah respon ketahanan tanaman terhadap penyakit, semua perlakuan benih memberikan respon rentan 
terhadap HDB. 
 
     Tabel 4. Pengaruh perlakuan benih terhadap daya berkecambah (DB), Indeks vigor (IV), Kecepatan 

tumbuh (KCT), dan  serangan penyakit. 
Perlakuan 

benih 
DB (%) IV (%) KCT(%/etmal) Luas daun 

terinfeksi (%) 
Respon tanaman 

P1 98.67 a 65.33 a  18.91 a    16.13  d Rentan 
P2 97.33 a 73.33 a 18.98 a     29.93  a Rentan 
P3 95.33 a 76.67 a 18.67 a     18.43  cd Rentan 
P4 97.33  a 82.00 a 18.74 a     15.45  d Rentan 
P5 96.67 a 80.00 a 18.18 a     21.65  bcd Rentan 
P6 96.67 a 76.00 a 19.07 a     25.67  abc Rentan 
P7 96.67 a 71.33 a 19.27 a     25.51  abc Rentan 
P8 99.33  a 79.33 a 18.80 a     24.00  abc Rentan 
P9 98.00 a 74.67 a 18.50 a    15.94  d Rentan 
P10 98.67 a 76.67 a 18.79 a    27.93  ab Rentan 
P11 94.67 a 84.00 a 18.85 a    24.73  abc Rentan 
P12 98.67 a 82.00 a 18.86 a    19.55  cd Rentan 

Keterangan: *Angka pada tiap kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNT pada α = 5%. P1= Tidak 
diinokulasi Xoo, tanpa perlakuan benih; P2= diinokulasi Xoo, tanpa perlakuan benih; P3= perendaman dalam 
bakterisida (Agrept 20 WP); P4= perendaman dalam Pseudomona diminuta; P5=perendaman dalam  

P. aeruginosa; P6= perendaman dalam Bacillus subtilis 5/B; P7= perendaman dalam  B. subtilis 11/C;P8= 

Matriconditioning + Bakterisida; P9= Matriconditioning + P. diminuta; P10= Matriconditioning + P. aeruginosa; P11= 

Matriconditiong + B. subtilis 5/B; P12= Matriconditiong + B. subtilis 11/C. 
 
 

PEMBAHASAN 

 
 Perlakuan benih dengan agens hayati baik dari kelompok Bacillus spp. maupun dari kelompok 
Pseudomonas spp. memiliki kemampuan yang sama dalam meningkatkan pertumbuhan  dan hasil panen 
tanaman berdasarkan peubah-peubah yang diamati. Akan tetapi pada peubah serangan penyakit  P. diminuta 
A6 memiliki kemampuan menurunkan persentase luas infeksi pada daun lebih baik dibandingkan P. 

aeruginosa A54 maupun B. subtilis 5/B dan B. subtilis  11/C. 
 Agens hayati dari kelompok Bacillus spp. dan Pseudomonas spp. merupakan dua kelompok bakteri 
yang memiliki kemampuan memacu pertumbuhan  dan peningkatan hasil pada tanaman padi (Nandakumar et 
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al., 2004; Ashrafuzzaman et al., 2009). Agens hayati dari kelompok Pseudomonas spp dapat mengendalikan 
Xoo karena memiliki kemampuan menginduksi ketahanan sistemik tanaman padi (Vidhyasekaran et al., 
2001) dan Velusamy et al. (2006) melaporkan 2.4 diacetylphloroglucinol yang diproduksi oleh Pseudomonas 

spp dapat menghambat pertumbuhan Xoo yang menyebabkan penyakit HDB pada tanaman padi.  
Kemampuan agens hayati  meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan agens hayati dalam mensintesis hormon tumbuh seperti asam indol asetat, asam indol butirat, 
dan asam giberellin (Silva et al., 2004; Loon, 2007), memfiksasi N (Park et al., 2005; Loon, 2007), 
melarutkan P (Loon, 2007). Kemampuan agens hayati mengendalikan patogen berhubungan dengan 
kemampuan bakteri dalam memproduksi siderofor, HCN, senyawa antibiotik, dan  enzim yang menginduksi  
ketahanan sistemik pada tanaman (Siddiqui, 2005; Loon, 2007).  
 Perlakuan benih dengan matriconditioning mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil panen, dan 
menekan serangan penyakit, walaupun belum pada semua peubah yang diamati. Beberapa peneliti 
melaporkan bahwa perlakuan benih dengan matriconditioning dapat mempercepat waktu munculnya 
kecambah di lapang pada wortel (Khan et al., 1992), cabe (Ilyas, 1994), memperbaiki kemampuan benih 
cabe mengurangi stress temperatur (Ilyas, 2006a), dan memperbaiki viabilitas dan vigor benih kacang 
panjang (Ilyas, 2006b). Budiman (2009) melaporkan terjadinya peningkatan tinggi tanaman, jumlah anakan 
pada tanaman padi yang benihnya diperlakukan matriconditioning yang diperkaya dengan Pseudomonas 

diminuta. 
 

 

KESIMPULAN 

 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan benih dengan agens hayati  
dengan dan tanpa matriconditioning dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman berdasarkan peubah yang 
diamati seperti tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah akar, dan bobot kering akar.  Semua perlakuan 
benih  tidak berpengaruh terhadap mutu fisiologis benih benih yang dihasilkan.   

Pada komponen hasil panen benih, perlakuan perendaman benih dalam isolat B. subtilis  11/C dan 
matriconditioning + P. aeruginosa A54 menghasilkan jumlah gabah bernas/malai tertinggi yaitu 124.45 dan 
122.68 butir/malai dan perlakuan matriconditioning + P. aeruginosa A54 menghasilkan persentase gabah 
bernas/malai tertinggi (80.27%/malai). Perlakuan matriconditioning + P. aeruginosa A54, matriconditioning 
+ B. subtilis 5/B, dan perendaman dalam B. subtilis 11/C menghasilkan persentase gabah bernas/rumpun 
tertinggi  masing-masing 81.01; 80.83 dan 80.59%. Perlakuan matriconditioning + P. diminuta A6 dan 
matriconditioning + B. subtilis 11/C dapat menurunkan serangan penyakit yang lebih rendah dari perlakuan 
lainnya dengan persentase luas infeksi pada daun 15.94 dan 19.55%/rumpun.   
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